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1 

Feminisme sebagai Tubuh, Pemikiran dan Pengalaman1 

Oleh : Aquarini Priyatna Prabasmoro 

 

Berbicara mengenai feminisme bagi saya adalah berbicara tentang kesadaran. Bukan semata-mata 

bidang ilmu, feminisme merupakan semangat dan cara pandang bagi saya. Pada saat saya 

mengatakan bahwa feminisme merupakan cara pandang bagi saya, saya mengatakan bahwa 

feminisme bukanlah sesuatu yang dihasilkan oleh satu cara pandang sedemikian sehingga 

menghasilkan produk pengetahuan dan cara mengetahui yang tunggal juga. Bagi saya feminisme 

lebih bersifat cair dan jamak.  

Saya harus memulai pembahasan ini dengan menggarisbawahi bahwa pemikiran feminisme 

tidaklah tunggal, dan dengan demikian maka kita akan membicarakannya dengan lebih terbuka dan 

dengan demikian kita juga akan dapat membongkar mitos serta stereotipe yang selama ini seringkali 

dipakai untuk memersepsi feminisme, misalnya bahwa feminisme itu “Barat” dan identik dengan 

gerakan perempuan pecinta seks bebas, atau bahkan feminisme sama dengan lesbianisme, dan 

feminis membenci laki-laki. 

 

Tiga Gelombang Feminisme dan Beberapa Isu Sentral Feminisme 

Julia Kristeva dalam Women’s Time2 melihat bahwa feminisme bergerak dalam gelombang. Menurut 

Kristeva, subjektivitas perempuan berhubungan dengan waktu yang berulang (cyclical --- repetition) 

dan waktu monumental (keabadian). Keduanya merupakan cara untuk mengonseptualisasi waktu 

berdasarkan perspektif motherhood dan reproduksi. Waktu dalam sejarah, di lain pihak, adalah waktu 

yang linear: waktu sebagai proyek, kemajuan, kedatangan, dan sebagainya. Tiga gelombang 

feminisme itu, menurut Kristeva adalah: 

 

1. feminis egalitarian yang menuntut hak yang sejajar dengan laki-laki, dengan perkataan lain, 

hak-haknya untuk memperoleh tempat dalam waktu yang linear, misalnya feminisme liberal 

dan feminisme marxis. 

2. generasi kedua adalah yang muncul setelah tahun 1968, yang menekankan perbedaan 

radikal perempuan dari laki-laki dan menuntut hak perempuan untuk tetap berada di luar 

waktu linear sejarah dan politik, misalnya feminisme radikal. 

3. feminisme generasi ketiga adalah yang mendorong eksistensi yang paralel yang 

menggabungkan ketiga pendekatan feminisme yang memungkinkan perbedaan individual 

untuk tetap ada tanpa menjadi kehilangan kefeminisannya, misalnya, terutama, feminisme 

posmodernisme.  

 

Pembagian ini menimbulkan kesan seolah-olah ada progress narrative yang linear 

sedemikian sehingga feminisme gelombang pertama sangat naif dan feminisme berikutnya lebih 

rumit, lebih canggih, dan lebih “menjawab” persoalan yang lebih hakiki dari isu feminisme. 

                                                 
1. Disampaikan pada Forum Studi Kebudayaan, FSRD ITB, 27 Desember 2005.  

2. Julia Kristeva, (Toril Moi ed.), The Kristeva Reader, New York, Columbia University Press, 1986. 


